
RANGKUMAN 

PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompenti Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Memahami karya keselamatan 

Allah melalui kata-kata, tindakan, 

dan pribadi Yesus Kristus. 

3.4.1. Menuliskan beberapa tindakan atau 

mukjizat yang dilakukan Yesus. 

3.4.2. Menjelaskan hubungan tindakan Yesus 

dengan kata-kata-Nya. 

3.4.3. Menjelaskan peranan tindakan Yesus 

dalam menghadirkan Kerajaan Allah. 

3.4.4. Menyebutkan contoh-contoh tindakan 

manusia yang dapat menghadirkan 

Kerajaan Allah dalam situasi sekarang. 

3.4.5. Merumuskan cara agar perbuatan 

manusia sesuai dengan perintah Allah. 

 

B. Inti Materi 

Yesus Mewartakan Kerajaan Allah dengan Tindakan-Nya 

 Ada ungkapan yang mengatakan bahwa keteladanan bukan apa yang dikatakan, 

tetapi apa yang dilakukan. Melalui perbuatan, apa yang kita katakan lebih 

bermakna dan dapat diteladani orang lain. 

 Yesus sendiri adalah guru agung yang mengajarkan melalui perkataan dan 

perbuatan. Apa yang diajarkan dan diperbuat oleh Yesus itu dipertegas lagi 

dalam surat Yakubus 2:14, 17-18 bahwa: 

“Apakah gunanya, saudara-saudaraku, jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai iman, 
padahal ia tidak mempunyai perbuatan? Dapatkah iman itu menyelamatkan dia? Demikian juga 

halnya dengan iman: Jika iman itu tidak disertai perbuatan, maka iman itu pada hakekatnya adalah 
mati. Tetapi mungkin ada orang berkata: "Padamu ada iman dan padaku ada perbuatan", aku akan 

menjawab dia: "Tunjukkanlah kepadaku imanmu itu tanpa perbuatan, dan aku akan menunjukkan 
kepadamu imanku dari perbuatan-perbuatanku.” 
 

 Pada saat ini, orang jauh lebih percaya pada kesaksian dari pada orang yang 

banyak bicara. Kata-kata seseorang akan menjadi lebih baik jika disertai 

tindakan. 

 Orang yang banyak bicara tetapi tidak bekerja disebut sebagai orang yang 

berbohong.  



 Yesus mengajarkan tentang kasih dan kehendak Allah melalui perkataan dan 

perbuatan. Yesus melakukan aneka mukjizat untuk menyempurnakan kasih 

serta kehendak Allah bagi manusia. 

 Mukjizat yang dilakukan oleh Yesus diantaranya adalah menyembuhkan orang 

kusta, membangkitkan orang yang telah meninggal, menjadikan orang buta 

melihat, orang tuli mendengar, orang lumpuh berjalan dan lain sebagainya. 

 Pengajaran Yesus tentang kasih, sungguh dibuktikan dalam setiap mukjizat yang 

Ia lakukan. Tindakan Yesus menyempurnakan kata-kata Yesus. 

 Dalam kisah ‘Orang Samaria yang Murah Hati’, Yesus mengajarkan kepada kita 

tentang cara hidup baru yang memancarkan kasih tanpa membedakan satu sama 

lain. 

 Setiap orang adalah sesama kita, maka kita diajak untuk memperlakukan mereka 

semua secara sama. Apa yang kita lakukan menjadi bukti atau perwujudan nyata 

dari ajaran kasih yang disampaikan oleh Yesus. 

 Setiap tindakan Yesus menjadi perwujudan Kerajaan Allah, Kerajaan Allah yang 

penuh kasih dan kedamaian. 

 Yesus mengajak kita untuk menjadi pelaku firman-Nya. Kita tidak hanya 

mendengarkan, tetapi mempraktikkan firman itu dalam kehidupan sehari-hari. 


